BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan, maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Back analysis pemodelan berhasil dilakukan menggunakan angkur dan strut
dan menghasilkan hasil defleksi dinding yang cukup akurat dengan data
monitoring di lapangan.

2. Pemodelan RFD System berhasil dilakukan sebagai modifikasi perkuatan
pada galian dalam.

3. Hasil defleksi dinding pada pemodelan RFD System memenuhi syarat SNI
8460:2017 dengan nilai maksimum defleksi dinding 1,7 cm dan dengan
dimensi panjang : buttress wall 8 m, cap slab 8 m, ribwall 10 m dan variasi
crosswall 40m;50m;25m. Dimensi tinggi : buttress wall 8,5 m, rib wall 3
m, cross wall 3 m, diaphragm wall 19 m. Dimensi tebal : buttress wall 0,8
m , capslab 0,8 m, crowsswall 1 m, rib wall 1 m, diaphragm wall 0,8 m

sebagai hasil dari studi parametrik.

5.2 Saran
Dengan kesimpulan yang tertera pada sub-bab 5.1, terdapat beberapa saran untuk

pemodelan ini sebagai berikut:

1. Perlu dilakukan peninjauan estimasi biaya pada perkuatan angkur, strut, dan
RFD Sytem untuk menjadi perbandingan efisiensi masing-masing perkuatan
dalam faktor biaya.

2. Perlu dilakukan efisiensi pemodelan RFD System untuk meningkatkan nilai
defleksi dinding yang dinilai masih cukup jauh dengan nilai maksimum
defleksi dinding pada SNI 8460:2017 agar pemodelan yang dilakukan lebih

efisien.
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3. Perlu dilakukan pengembangan dan peninjauan implementasi RFD System
sebagai perkuatan galian dalam di Indonesia bagi pihak berwenang untuk
meninjau efisiensi dari inovasi tersebut mengingat RFD System dapat

bermanfaat bagi perkuatan galian dalam pada daerah padat bangunan
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